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RINGKASAN 

Nur Maghfiroh Al Mashuri (22001032026) Analisis Perbandingan Kinerja 

Petani Benih Jagung Pola Kemitraan di Kabupaten Jombang 

Dosen Pembimbing :  1. Ir. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP 

 2. Hadi Apriliawan, STP., MP 

Sumber daya alam yang melimpah di Indonesia menyebabkan bidang 

pertanian selalu dikembangkan oleh masyarakat hingga saat ini. Jagung 

merupakan salah satu komoditas sub sektor tanaman pangan pada sektor pertanian 

yang memiliki peranan sangat penting dalam perekonomian nasional setelah 

beras. Produktivitas komoditas jagung di Kabupaten Jombang bukan merupakan 

yang tertinggi di Jawa Timur namun angka produksinya tidak rendah yakni berada 

pada posisi produsen ke 14 dari 38 kabupaten dan kota di jawa timur. Produksi 

jagung di Kabupaten Jombang pada tahun 2023 yaitu sebesar 249.208 ton dengan 

luas lahan 38.144 Ha (BPS Provinsi Jawa Timur, 2024). Angka tersebut terbilang 

menurun jika dibandingkan dengan hasil produksi pada tahun 2022. Untuk 

meningkatkan produktivitas komoditas jagung di Kabupaten Jombang salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah menjalin kerjasama antara perusahan 

perbenihan dengan petani jagung agar dapat memproduksi benih jagung yang 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan luas lahan yang semakin sedikit. 

Pelaksanaan usahatani dengan pola kemitraan akan memberikan banyak 

manfaat bagi petani dan usahatani yang sedang dijalankan. Manfaat kemitraan 

yang diperoleh beragam sesuai dengan kebijakan masing-masing perusahaan. 

Manfaat yang didapatkan tersebut dapat memberikan dampak kenaikan 

keuntungan pendapatan bagi petani jagung. Akan tetapi tidak semua petani mitra 

benih jagung mendapatkan keuntungan yang sama. Oleh karena itu penting 

melakukan penelitian dengan tujuan 1. untuk mengetahui perbandingan 

pendapatan petani benih jagung antara kemitraan PT. Syngenta dan PT. Bisi 

Internasional Tbk di Kabupaten Jombang 2. untuk mengetahui efisiensi usahatani 

benih jagung antara pola kemitraan PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk 

di Kabupaten Jombang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jombang yang dilakukan pada 

bulan November 2023. Lokasi penelitian adalah 6 kecamatan pada Kabupaten 

Jombang yakni pada kecamatan yang memiliki jalinan mitra dengan PT. Syngenta 

dan PT. Bisi Internasional Tbk. Enam kecamatan tersebut diantaranya adalah 

Kecamatan Perak, Kecamatan Gudo, Kecamatan Ngoro, Kecamatan Diwek, 

Kecamatan Mojowarno dan Kecamatan Sumobito. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan bahwa daerah 

tersebut merupakan kecamatan yang memiliki produktivitas jagung yang paling 

tinggi. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster sampling 

dan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus 

atau sampel total, untuk pengambilan responden yang dilakukan yaitu di ambil 

secara keseluruhan petani benih jagung pola kemitraan sebanyak 50 responden. 

Jenis data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti secara langsung. Metode pengumpulan data dengan 

wawancara menggunakan daftar pertanyaan berupa kuisioner dan dokumentasi. 
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Metode analisis yang digunakan yaitu analisis perbandingan kinerja dengan 

analisis perbedaan pendapataan (uji-t) dan analisis efisiensi usahatani. 

Adapun hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

hasil analisis perbedaan pendapatan dengan menggunakan uji t memiliki angka 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,129. Angka tersebut > 0,05 yang berarti tidak ada 

kesenjangan atau tidak ada perbedaan pendapatan usahatani benih jagung 

kemitraan PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk. Sedangkan hasil analisis 

efisiensi usahatani benih jagung mitra PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional 

Tbk memiliki nilai R/C Rasio 2,7 dan 2,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

usahatani benih jagung mitra PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk efisien 

untuk diusahakan dikarenakan angka R/C Rasio yang dimiliki lebih dari 1 artinya 

usahatani tersebut akan mendapatkan laba jika dilakukan. Jika dilihat dari nilai 

BEP harga dari usahatani benih jagung mitra PT. Syngenta yakni sebesar 

Rp.2.033/Kg yang berada dibawah harga jual sebesar Rp.5.300/Kg dan usahatani 

benih jagung mitra PT. Bisi Internasional Tbk yakni sebesar Rp 3.161/Kg yang 

memiliki posisi dibawah harga jual mitra PT. Bisi Internasional Tbk sebesar 

Rp.7.300/Kg. Selain itu hasil produksi dari usahatani benih jagung mitra 

PT..Syngenta dan mitra PT. Bisi Internasional Tbk masih diatas atau lebih besar 

yakni 4.822 Kg dan 3.756 Kg dari BEP volume usahatani yakni masing-masing 

sebesar 1.849 Kg dan 1.626 Kg. Maka dapat disimpulkan bahwa usahatani benih 

jagung mitra PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk efisien untuk 

diusahakan. 

Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang 

disarankan meliputi: 1.) Perusahaan PT. Syngenta dapat meningkatkan harga jual 

yang diberikan kepada petani karena hasil produksi yang diperoleh tinggi 

sehingga pendapatan yang didapatkan meningkat. 2.) Perusahaan PT. Bisi 

Internasional Tbk bisa melakukan mengembangkan program yang dilaksanakan 

seperti pedampingan dan pemberian fasilitas pupuk dan biaya tenaga kerja kepada 

para petani mitra serta peningkatan mutu produk benih jagung itu sendiri atau 

dapat menambah jumlah benih yang ditanam agar hasil produksi meningkat dan 

pendapatan juga meningkat. 3.) Melakukan penyuluhan kepada para petani oleh 

pihak akademisi dan pihak perusahaan kemitraan benih terkait proses tanam yang 

lebih efisien agar pertanian dapat berkembang sesuai zaman. 4.) Penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan memilih kemitraan. 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Sumber daya alam yang melimpah di Indonesia menyebabkan bidang 

pertanian selalu dikembangkan oleh masyarakat hingga saat ini. Bidang pertanian 

secara umum terdiri dari beberapa sub sektor yaitu sektor pertanian pangan, 

holtikultura, dan perkebunan. Pangan menjadi kebutuhan dasar masyarakat dalam 

bertahan hidup yang memiliki implikasi strategis dan upaya pemenuhan 

kebutuhan pangan terus menjadi fokus utama pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan ketahanan pangan terkait ketersediaan dan keterjangkauan harga bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Salah satu komoditas yang menjadi dorongan dalam 

upaya menjaga ketahanan pangan yaitu komoditas jagung (Asriani & 

Herdhiansyah, 2023). 

Jagung merupakan salah satu komoditas sub sektor tanaman pangan pada 

sektor pertanian yang memiliki peranan sangat penting dalam perekonomian 

nasional setelah beras. Hal tersebut terbukti dengan jagung sebagai kontributor 

terbesar kedua terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) setelah padi dalam 

subsektor tanaman pangan. Peningkatan produksi   jagung   dengan   pendekatan   

peramalan   produksi   menjadi   fokus   perhatian   penting disamping  adanya  

kendala  terhadap  permasalahan  daya  dukung  lahan  di  Indonesia.  Jumlah 

penduduk yang semakin meningkat dari waktu ke waktu menjadikan pula 

kebutuhan baik pangan maupun tempat tinggal sehingga  masalah konversi lahan 

menjadi dampak tambahan yang terjadi. Perkembangan teknologi dalam hal 

budidaya dituntut bisa meningkatkan efisiensi lahan sehingga selaras  dengan  

kenaikan  produktivitas jagung di setiap lahan (Saputro et al., 2023).  

Badan Pangan Nasional 2024 melaporkan potensi panen jagung nasional 

bulan Januari-Mei 2024 dengan produksi jagung sebanyak 5,96 juta ton. Namun 

rata-rata kebutuhan nasional tiap bulan yakni sekitar 1,22 juta ton. Adapun stok 

jagung yang saat ini dikelola Bulog sebanyak 203 ton atau sekitar 0,08% dari 

target stok jagung nasional sesuai penugasan NFA sebanyak 250 ribu ton 

sepanjang tahun 2023 (Badan Pangan Nasional, 2023).  

Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kualitas jagung, penting untuk 

menerapkan usahatani yang efisien dan berkelanjutan (Saliem & Ariani, 2016). 
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Salah satu model usahatani yang diterapkan dalam pengembangan jagung benih 

adalah pola kemitraan antara petani dengan perusahaan benih. Pola kemitraan ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan pendapatan petani, memberikan akses 

kebenihan berkualitas, serta memperkuat kemitraan antara petani dengan 

perusahaan benih (Walid et al., 2021). Pada pola kemitraan yang dijalankan oleh 

perusahaan, petani perlu menyiapkan lahan garapan dan tenaga kerja sedangkan 

perusahaan memberikan benih secara gratis, sesuai luas lahan yang dimiliki. 

Perusahaan membeli semua hasil panennya secara basah dengan jaminan harga 

yang pasti. Proses selanjutnya seperti sortasi dilakukan sendiri oleh pihak 

perusahaan (Andika et al., 2023). 

Kabupaten Jombang adalah salah satu kabupaten yang berada di Jawa Timur 

yang menjadi basis kemitraan perbenihan jagung hibrida. Produktivitas komoditas 

jagung di Kabupaten Jombang bukan merupakan yang tertinggi di Jawa Timur 

namun angka produksinya tidak rendah yakni berada pada posisi produsen ke 14 

dari 38 kabupaten dan kota di jawa timur. Produksi jagung di Kabupaten Jombang 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 249.208 ton dengan luas lahan 38.144 Ha (BPS 

Provinsi Jawa Timur, 2024). Angka tersebut terbilang menurun jika dibandingkan 

dengan hasil produksi pada tahun 2022. Untuk meningkatkan produktifitas 

komoditas jagung di Kabupaten Jombang salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah menjalin kerjasama antara perusahan perbenihan dengan petani jagung 

agar dapat memproduksi benih jagung yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan luas lahan yang semakin sedikit. 

Perusahaan benih yang akan bermitra diharuskan berkoordinasi dengan 

institusi pemerintah di tingkat kecamatan yaitu Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 

PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk merupakan beberapa perusahaan 

yang menjalin kemitraan dengan petani di Kabupaten Jombang. Kecamatan yang 

bermitra degan PT. Sygenta adalah Kecamatan Perak, Gudo, Diwek dan Ngoro. 

Sedangkan kecamatan yang bermitra dengan PT. Bisi Internasional Tbk adalah 

Kecamatan Ngoro, Diwek, Mojowarno, dan Kecamatan Sumobito. Penjalinan 

mitra tersebut didasarkan pada potensi produksi jagung di kecamatan tersebut. 

Produktifitas jagung di Kecamatan Perak adalah sebesar 3.805,8 ton, Kecamatan 

Gudo 13.261,1 ton, Kecamatan Diwek 15.493,5 ton, Kecamatan Ngoro 21.707,2 
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ton, Kecamatan Mojowarno 31.725,9 ton dan Kecamatan Sumobito 17.521,1 ton 

(BPS Kab. Jombang, 2023). Selain itu, penjalinan mitra didasari atas koneksi 

yang dimiliki oleh ketua kelompok tani pada kecamatan tersebut.  

Pelaksanaan usahatani dengan pola kemitraan akan memberikan banyak 

manfaat bagi petani dan usahatani yang sedang dijalankan. Manfaat kemitraan 

yang diperoleh beragam sesuai dengan kebijakan masing-masing perusahaan. 

Secara umum, manfaat yang dapat diperoleh adalah berupa manfaat sosial, 

manfaat ekonomi dan manfaat teknis (Maharani, 2023). Manfaat yang didapatkan 

tersebut dapat memberikan dampak kenaikan keuntungan pendapatan bagi petani 

jagung. Akan tetapi tidak semua petani mitra benih jagung mendapatkan 

keuntungan yang sama. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

diantaranya adalah perlakuan dari perusahaan benih seperti pendampingan dan 

pengawasan. Selain itu harga beli jagung yang ditetapkan perusahaan juga bisa 

berpengaruh pada pendapatan petani. Berbagai riset telah terpublikasi terkait 

perbandingan kinerja petani kemitraan dan non kemitraan akan tetapi belum ada 

riset khusus yang membahas tentang perbandingan kinerja antar perusahaan 

perbenihan sebagai mitra petani (studi kasus PT. Syngenta dan PT. Bisi 

Internasional Tbk). Oleh karena itu, diadakan penelitian berjudul Analisis 

Perbandingan Kinerja Petani Benih Jagung Pola Kemitraan Kabupaten Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bagaimana 

permasalahan pada penelitian ini dirumuskan. Ada dua rumusan masalah yakni : 

1. Bagaimana perbandingan pendapatan petani benih jagung antara 

kemitraan PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten 

Jombang? 

2. Bagaimana efisiensi usahatani benih jagung antara pola kemitraan 

PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten Jombang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

ialah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan petani benih jagung antara 

kemitraan PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten 

Jombang. 

2. Untuk mengetahui efisiensi usahatani benih jagung antara pola kemitraan 

PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten Jombang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah : 

1. Perbandingan pendapatan petani benih jagung pola kemitraan 

PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten Jombang. 

2. Efisiensi usahatani benih jagung antara pola kemitraan PT. Syngenta dan 

PT. Bisi Internasional Tbk di Kabupaten Jombang. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari hasil penelitian ini, baik secara teoritis maupun 

praktis. Beberapa manfaat yang baik dari hasil penilitian ini meliputi : 

1.) Manfaat Teoritis 

Manfaat bersifat teori akan didapatkan oleh pembaca. Secara teoritis hasil 

riset ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam pendidikan agribisnis 

serta membantu pembaca untuk belajar dalam menganalisis pendapatan yang 

diperoleh petani dalam pola kemitraan. 

2.) Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam memilih pola kemitraan yang 

ekonomis dan layak dilaksanakan. 

b. Manfaat untuk peneliti yakni penelitian ini digunakan untuk memenuhi 

syarat kelulusan Strata 1 jurusan Agribisnis. 

c. Manfaat untuk pembaca yakni penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian selanjutnya ataupun pembelajaran terkait analisis 

perbandingan kinerja petani pola kemitraan serta analisis data regresi 

logistik menggunakan SPSS. 

d. Manfaat untuk pemerintah yakni penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan pengambilan kebijakan dalam pengembangan varietas benih 

jagung. 
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e. Manfaat bagi perusahaan benih kemitraan yakni penelitian ini berguna 

sebagai acuan dalam penetuan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

saling menguntungkan serta sebagai acuan referensi dalam pemasaran. 

 

1.5.2 Output Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berupa 

tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI. 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sebagaimana penjabaran pada hasil serta dibahas dibagian sebelumnya, 

beberapa kesimpulan dapat ditarik: 

1. Berdasarkan analisis pendapatan usahatani benih jagung kemitraan 

PT..Syngenta memiliki pendapatan sebesar Rp 15.757.095/Ha/MT dan 

kemitraan PT. Bisi Internasional Tbk sebesar Rp 15.545.905/Ha/MT. Hasil 

uji-t menunjukkan tidak berbeda nyata antara pendapatan usahatani benih 

jagung kemitraan PT. Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk. 

2. Berdasarkan hasil analisis kelayakan usahatani benih jagung mitra 

PT..Syngenta memiliki nilai R/C Rasio 2,7 dan PT. Bisi Internasional Tbk. 

memiliki nilai R/C Rasio 2,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa usahatani 

benih jagung mitra PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk efisien untuk 

diusahakan. Dan jika dilihat dari harga jual dan hasil produksi usahatani 

PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk memiliki nilai di atas nilai BEP 

harga dan BEP volume. Maka dapat disimpulkan bahwa usahatani benih 

jagung mitra PT..Syngenta dan PT. Bisi Internasional Tbk efisien untuk 

diusahakan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang 

disarankan meliputi: 

1. Perusahaan PT. Syngenta dapat meningkatkan harga jual yang diberikan 

kepada petani karena hasil produksi yang diperoleh tinggi sehingga 

pendapatan yang didapatkan meningkat. 

2. Perusahaan PT. Bisi Internasional Tbk bisa melakukan mengembangkan 

program yang dilaksanakan seperti pedampingan dan pemberian fasilitas 

pupuk dan biaya tenaga kerja kepada para petani mitra serta peningkatan 

mutu produk benih jagung itu sendiri atau dapat menambah jumlah benih 

yang ditanam agar hasil produksi meningkat dan pendapatan juga meningkat. 

3. Melakukan penyuluhan kepada para petani oleh pihak akademisi dan pihak 

perusahaan kemitraan benih terkait proses tanam yang lebih efisien agar 

pertanian dapat berkembang sesuai zaman.  

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi petani dalam pengambilan keputusan memilih 

kemitraan. 
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